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ABSTRAK 

Gilang Septian, 1908305006, Tingkat Ketahanan Keluarga 

Pada Pernikahan Usia Remaja di Desa Cijambu Kecamatan 

Tanjungsari Kabupaten Sumedang, skripsi, Cirebon, Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Islam IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 

Pernikahan usia remaja dapat menyalahi aturan pemerintah 

mengenai batas minimal pernikahan 19 tahun, menurut BKKBN remaja 

adalah individu yang berusia 10 sampai 24 tahun dan belum menikah. 

Pernikahan usia remaja umumnya terjadi pada kawasan pedesaan 

dengan mayoritas perempuan antara usia 7 sampai 15 tahun. Seperti di 

Desa Cijambu, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Sumedang 

menunjukkan angka pernikahan usia remaja yang tinggi dengan 

persentase setiap tahunnya sebanyak lebih dari 70%. Adapun dampak 

dari pernikahan usia remaja ini bisa berpengaruh terhadap aspek 

ekonomi, pendidikan, kesehatan ibu dan anak, hingga berujung kepada 

perceraian yang semua hal itu berhubungan dengan tingkat ketahanan 

keluarga. 

Atas latar belakang yang telah diangkat maka tingkat ketahanan 

keluarga di Desa Cijambu penting untuk dikaji dengan pertanyaan 

penelitian bagaimana tingkat ketahanan keluarga pada pernikahan usia 

remaja di Desa Cijambu? 

Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan tingkat ketahanan 

keluarga pada pernikahan usia remaja di Desa Cijambu. Metode 

penelitian adalah kuantitatif deskriptif dengan subjek penelitian yaitu 

30 remaja yang lahir di Desa Cijambu dan memutuskan untuk menikah. 

Teknik pengumpulan data menggunakan penyebaran kuesioner, 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun analisis data 

menggunakan teknik deskriptif persentase dengan melalui tahapan data 

codding, data entering, data cleaning, dan data output. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat ketahanan 

keluarga pada pendidikan usia remaja di Desa Cijambu termasuk ke 

dalam kategori sangat tinggi yang mencapai persentase 84%. Dimensi 

tingkat ketahanan paling tinggi yaitu sosial dan psikologi dengan 

persentase 92% dan dimensi tingkat ketahanan paling rendah yaitu 

tingkat ketahanan fisik dengan persentase 70%. 

 

Kata Kunci: Tingkat Ketahanan Keluarga, Pernikahan Usia Remaja 
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ABSTRACT 

Gilang Septian, 1908305006, Level of Family Resilience in 

Teenage Marriage in Cijambu Village, Tanjungsari District, 

Sumedang Regency, skripsi, Cirebon, Department Pengembangan 

Masyarakat Islam (PMI) Faculty of Dakwah dan Komunikasi Islam 

IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 

Teenage marriages can violate government regulations regarding 

the minimum marriage age of 19 years. According to the BKKBN, 

teenagers are individuals aged 10 to 24 years who are not yet married. 

Teenage marriages generally occur in rural areas with the majority of 

girls between the ages of 7 to 15 years. For example, in Cijambu 

Village, Tanjungsari District, Sumedang Regency, it shows a high 

number of teenage marriages with an annual percentage of more than 

70%. The impact of teenage marriage can affect economic aspects, 

education, maternal and child health, and lead to divorce, all of which 

are related to the level of family resilience. 

Based on the background that has been raised, the level of family 

resilience in Cijambu Village is important to study with the research 

question what is the level of family resilience in teenage marriages in 

Cijambu Village? 

The research objective was to describe the level of family resilience 

in teenage marriages in Cijambu Village. The research method is 

descriptive quantitative with research subjects namely 30 teenagers 

who were born in Cijambu Village and decided to get married. Data 

collection techniques using questionnaires, interviews, observation, 

and documentation. The data analysis used a percentage descriptive 

technique by going through the stages of data coding, data entering, 

data cleaning, and data output. 

The results of this study indicate that the level of family resilience 

in adolescent education in Cijambu Village is included in the very high 

category, reaching a percentage of 84%. The dimensions of the highest 

level of resilience are social and psychological with a percentage of 

92% and the dimension of the lowest level of resilience is the level of 

physical endurance with a percentage of 70%. 
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MOTTO 

 

 

ٰٓى انَْ تحُِبُّوْا   هُوَ خَيْرٌ لَّكُمْ ۚ وَعَس  ٰٓى انَْ تكَْرَهُوْا شَيْـًٔا وَّ وَعَس 

هُ  ُ يَعْلَمُ وَانَْتمُْ لََ تعَْلمَُوْنَ شَيْـًٔا وَّ وَ شَرٌّ لَّكُمْ ۗ وَاللّٰه   ࣖ 

"Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu 

dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk 

bagimu. Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui”. 

(Q.S Al-Baqarah: 216) 

 

 

 

 

"Manusia adalah makhluk berpikir, jika manusia  

sudah tidak mau berpikir maka status manusia dalam dirinya 

telah berakhir” 

(Gilang Septian, 2017) 
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